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Konsep sehat dan sakit gigi serta upaya pencegahannya berkaitan dengan perilaku kesehatan gigi seperti pengetahuan, sikap, dan tindakan. Pada konsep ini berlaku di semua jaringan mulut, seperti gusi dan lidah. Banyak faktor yang mempengaruhi seseorang mau melaksanakan pemeriksaan kesehatan gigi, namun ada 4 faktor utama yang mempengaruhi seseorang mau melakukan pemeriksaan kesehatan gigi yaitu sering merasakan sakit gigi, memiliki keyakinan kalau sakit gigi dapat dicegah, yakin bahwa penyakit gigi dapat membahayakan serta mudah menjangkau fasilitas kesehatan (Budiharto, 2013).
Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri diketahui bahwa penduduk Indonesia berjumlah 273,87 juta jiwa pada 31 Desember 2021. Sebanyak 30,16 juta jiwa penduduk indonesia berusia lansia pada 2021 (Yulistiyono, A. 2021).  Manusia  yang  berusia  lebih  dari 60  tahun  dan  tidak mampu   menafkahi  diri  sendiri  disebut  sebagai  manusia  lanjut usia.  Beberapa masalah kesehatan rongga mulut dapat terjadi pada lansia salah satunya  adalah karies gigi. 
Pengetahuan lansia mengenai kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan merupakan faktor yang membentuk perilaku seseorang. Perilaku kesehatan adalah sesuatu yang berkaitan dengan tindakan individu dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan. Menurut teori Blum, bahwa perilaku merupakan salah satu faktor penting yang menentukan kesehatan gigi dan mulut (Sari, M., & Jannah, N. F. 2021). Salah satu masalah kesehatan pada lansia adalah karies gigi dan penyakit periodontal. Penyakit gigi dan mulut masih menjadi persoalan di Indonesia sebab berdasarkan survey kesehatan rumah tangga (SKRT) 2004, tingkat prevalensi karies di Indonesia mencapai 90,05%. Akibat kurangnya pengetahuan dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut pada lansia dapat mengganggu kesehatan dan status gizi karena kurangnya fungsi pengunyahan secara bertahap, kejadian ini membuat lansia mengalami perubahan diet yang membuat kelompok usia lansia menghindari makanan tertentu, terutama makanan yang sulit di kunyah (Telaumbanua, C. 2019). 
Menurut data Kesehatan (Riskesdas) Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018 diketahui bahwa indeks DMF-T dapat menggambarkan tingkat keparahan karies. Ketika memasuki masa tua sering terjadi peningkatan penyakit yang terjadi di rongga mulut pada manusia seiring dengan bertambahnya usia (Riskesdas, 2018). Dari hasil penelitian (Telaumbanua, C. 2019) tentang gambaran perilaku kesehatan gigi dan mulut dengan Indeks DMF-T pada lansia di UPT. Pelayanan Sosial Lanjut Usia Dinas Sosial Binjai Tahun 2019 dengan sampel berjumlah 30 orang, dimana didapatkan  hasil  tingkat  pengetahuan  tentang  kesehatan  gigi  dan  mulut pada lansia adalah sedang sebanyak 22 orang (73.3%), Sikap lansia dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut yaitu sebagian besar pada kategori sedang yaitu sebanyak 21 orang (70.0%), tindakan lansia dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut  sebagian besar adalah buruk sebanyak 23 orang (76.7%) dan Indeks DMF-T lansia pada kategori sangat tinggi sebesar 11,8. Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Indeks  DMF-T pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 3 Jakarta Timur tahun  2023”.

B. [bookmark: _Toc126739900]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Indeks DMF-T pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 3 Jakarta Timur tahun 2023”.
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Untuk menganalisis terkait pengetahuan kesehatan gigi dan mulut menggunakan indeks DMF-T pada Lansia di Panti Sosial Tresna  Werdha Budi Mulia 3 Jakarta Timur.
[bookmark: _Toc126739903]Tujuan Khusus
	Mengetahui  pengetahuan  lansia  sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan  tentang  cara  menjaga  kesehatan   Gigi  dan  Mulut  yang  baik dan benar.
D. [bookmark: _Toc126739904]Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc126739905]Manfaat Teoritis
Bermanfaat untuk memberikan informasi kepada masyarakat khususnya lansia terkait pentingnya  pengetahuan kesehatan gigi dan mulut.
[bookmark: _Toc126739906]Manfaat Praktis
Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi petugas kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada pada lansia.
E. [bookmark: _Toc126739907]Keaslian Penelitian
[bookmark: _Toc90552790]Tabel Keaslian Penelitian. Daftar tabel penelitian terkait Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Indeks DMF-T pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 3 Jakarta Timur tahun 2023.
[bookmark: _Toc107764771]Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian
	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1.
	Judul
	Hubungan antara perilaku kesehatan gigi mulut dan mulut dengan Indeks DMF-T Lansia usia 45-665 tahun di Kecamatan Kronjo, Kabupaten Tangerang

	
	Variabel independen
	Perilaku kesehatan gigi dan mulut

	
	Variabel dependen
	Indeks DMF-T.

	
	Metode 
	Penelitian observasional dilakukan dengan desain survey cross-sectional pada Lansia usia 45-65 tahun sebanyak 124 orang di Desa Pagedangan Ilir, Kecamatan Kronjo, Kabupaten Tangerang pada bulan Maret 2017. Pemilihan
desa dilakukan dengan metode simple random sampling

	
	Hasil 
	Jumlah subjek pada penelitian ini adalah 124 orang, dengan rata-rata usia subjek adalah 51, 99 tahun. Berdasarkan kelompok usia untuk 45-55 tahun sebanyak 91 orang dan 56- 65tahun sebanyak 33 orang. Pada survey ini, rata-rata DMFT adalah 15.51±7.5 dan prevalensi karies sebesar
95.16%

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel dependen dan independennya berbeda

	2.
	Judul 
	Hubungan antara status kesehatan mulut dan kualitas hidup  pada lanjut usia 

	
	Variabel independent
	status kesehatan mulut

	
	Variabel dependen
	kualitas hidup pada lanjut usia

	
	Metode 
	Penelitian ini menggunakan rancangan potong silang dan dilaksanakan di kelurahan Cideng, Tomang, dan Jati Pulo. Tigaratus enampuluh delapan lanjut usia (umur > 60), mampu berjalan, mampu berkomunikasi, bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini dambil sebagai sampel. Informasi tentang umur, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan, pekerjaan, status sosio-ekonomi (penghasilan), dan kualitas hidup telah dikumpulkan oleh 6 orang pewawancara yang sudah dilatih. Status kesehatan  mulut
dikumpulkan melalui pemeriksaan gigi-mulut oleh 3 orang dokter gigi

	
	Hasil 
	Indeks kesehatan gigi (DMF-T) rata-rata pada lanjut usia > 70 adalah 15,57 + 10,36, lebih tinggi dibandingkan dengan usia < 70 (12,31 + 9,72). DMFT berhubungan lemah secara bermakna dengan domain persahabatan dan cinta kasih (intimacy) (domain 6) (r=0,151; p<0,05) dan kualitas hidup secara keseluruhan (r=0,135; p<0,05). Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kesehatan gigi dan mulut dengan setiap domain kualitas hidup pada lansia

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel dependen dan  independennya berbeda.

	3.
	Judul 
	Hubungan antara status kesehatan gigi dengan kualitas hidup pada manula di kecamatan Malili, Luwu Timur  

	
	Variabel independent
	status kesehatan gigi

	
	Variabel dependent 
	kualitas hidup pada manula

	
	Metode 
	Penelitian berbasis pilot pathfinder survey ini dilakukan di 15 desa di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur pada bulan November 2011. 

	
	Hasil
	Didapatkan subjek penelitian sebanyak218 orang dengan karakteristik yang tampak pada tabel 1. ataratausiasampeldari50-92tahun adalah 60,16 tahun.
Mengenai jumlah gigi yang tersisa, paling banyak responden yang bergigi 21-28 dialami 108 orang. 

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel dependen dan independennya berbeda, dan materi.

	4.
	Judul
	Gambaran kondisi kesehatan gigi dan mulut pada lansia di beberapa kota di Indonesia

	
	Variable independen
	Kesehatan gigi dan mulut

	
	Variable dependen
	Lansia

	
	Metode 
	literatur yaitu penelitian dengan yang relevan dengan permasalahan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data data dari penelitian : tentang Kondisi Rongga Mulut Pada Lansia Kabupaten Brebes2

	
	Hasil 
	Hasil penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari beberapa sumber penelitian didapatkan data mengenai kondisi kesehatan gigi dan mulut lansia meliputi nilai indeks
pengalaman karies DMF-T dan nilai indeks kebersihan mulut OHI-S lansia dari beberapa kota di Indonesia 

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel independennya  berbeda.

	5.
	Judul
	Pengetahuan dan perilaku tentang kesehatan rongga mulut,Status kesehatan mulut pada lansia dan implikasinya pada kesehatan umum

	
	Variable independen
	perilaku tentang kesehatan rongga mulut.

	
	Variable dependen
	Status kesehatan mulut pada lansia.

	
	Metode 
	Jenis penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan cross sectional. adalah para penatua yang datang ke pos pelayanan pada bulan November 2017, yang mengumpulkan 40 nama penatua.

	
	Hasil 
	penelitian terdiri dari 20 tetua laki-laki (50%) dan 20 Berdasarkan klasifikasi umur, subjek penelitian terdiri dari 23 orang lansia (32,5%), dan 1 lansia berusia 75-90 tahun (2,5%). dan 4 PNS (10%). 

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel independennya  berbeda.




F. [bookmark: _Toc126739908]Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian direncanakan dilaksanakan pada bulan Januari 2023.
2. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian direncanakan dilaksanakan di Panti Sosial Tresna Werdha  Budi  Mulia 3 Jakarta Timur tahun 2023.
3. Ruang Lingkup Materi	
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[bookmark: _GoBack]Penelitian  ini  mengambil  materi  tentang Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan Indeks DMF-T pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 3 Jakarta Timur tahun 2023.
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